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ٰضُ  امَْرٰيْ   اٰلَى اّللٰه     وَافُوَ 

”Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah” 

-Qs Al Ghafir: 44 

َ ٱ إٰن   دوُرٰ ٱ بٰذاَتٰ  عَلٰيم    للّ  لصُّ  

”Sesungguhnya Allah mengetahui segala isi hati” 

-Qs Al Imran : 119 
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RINGKASAN 

 

Sindy Marta Widyanti, Desember 2025. Perlindungan Hukum Terhadap Istri 

Sebagai Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga Bagi Perkawinan Tidak 

Dicatat Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum Fakultas Hukum 

Universitas Lambung Mangkurat, halaman. Pembimbing: Dr. Diana Haiti, S.H., 

M.H. 

Skripsi ini mengkaji perlindungan hukum terhadap istri sebagai korban Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga (KDRT) dalam perkawinan tidak dicatat. Permasalahan ini 

penting dikaji karena dalam praktik masih terdapat pandangan bahwa istri dalam 

perkawinan yang tidak dicatat secara administratif tidak memperoleh perlindungan 

hukum yang memadai, khususnya dalam penanganan perkara KDRT. Kondisi 

tersebut menyebabkan korban berada dalam posisi rentan dan sering kali 

mengalami hambatan dalam mengakses keadilan serta perlindungan hukum dari 

negara. 

Perkawinan tidak dicatat merupakan perkawinan yang sah menurut agama, namun 

belum tercatat oleh negara, sehingga menimbulkan berbagai implikasi hukum, 

terutama ketika terjadi kekerasan dalam rumah tangga. Dalam konteks ini, 

perbedaan penafsiran mengenai status perkawinan dan lingkup rumah tangga kerap 

menjadi kendala dalam penerapan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Padahal, kekerasan dalam rumah 

tangga merupakan pelanggaran hak asasi manusia yang menimbulkan penderitaan 

fisik, psikis, dan sosial bagi korban, khususnya perempuan sebagai istri. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis apakah perkawinan tidak dicatat termasuk dalam 

lingkup perlindungan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 serta bagaimana 

bentuk perlindungan hukum yang dapat diberikan kepada istri sebagai korban 

KDRT dalam perkawinan tidak dicatat. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan 

pendekatan konseptual. Bahan hukum yang digunakan meliputi bahan hukum 

primer berupa peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan KDRT dan 

hukum pidana, bahan hukum sekunder berupa literatur hukum dan jurnal ilmiah, 

serta bahan hukum tersier sebagai pendukung. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 dapat 

diterapkan terhadap kasus KDRT dalam perkawinan tidak dicatat dengan 

menitikberatkan pada keberadaan hubungan rumah tangga secara faktual antara 

pelaku dan korban, bukan semata-mata pada pencatatan perkawinan secara 

administratif. UU PKDRT berfungsi sebagai hukum pidana khusus (lex specialis) 

yang memberikan perlindungan khusus bagi korban KDRT, termasuk istri dalam 

perkawinan tidak dicatat, sepanjang unsur lingkup rumah tangga dan tindak pidana 

dapat dibuktikan. 
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Namun demikian, dalam praktik penegakan hukum, penerapan UU PKDRT sering 

menghadapi kendala pembuktian dan penafsiran formalistik aparat penegak hukum. 

Dalam kondisi tersebut, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana berperan sebagai 

hukum pidana umum (lex generalis) yang menjamin kepastian hukum dengan tetap 

memungkinkan pemidanaan terhadap pelaku kekerasan. Hubungan antara UU 

PKDRT dan KUHP bersifat saling melengkapi, di mana UU PKDRT berorientasi 

pada perlindungan dan pemulihan korban, sedangkan KUHP berfungsi mencegah 

terjadinya kekosongan hukum. Dengan demikian, perlindungan hukum terhadap 

istri sebagai korban KDRT dalam perkawinan tidak dicatat dapat diwujudkan secara 

lebih adil dan berimbang dalam sistem hukum pidana Indonesia. 
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ABSTRAK 

 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) merupakan tindak pidana yang 

menimbulkan penderitaan fisik, psikis, dan sosial, khususnya terhadap perempuan 

sebagai istri. Dalam praktik penegakan hukum, istri yang berada dalam perkawinan 

tidak dicatat sering kali menghadapi hambatan dalam memperoleh perlindungan 

hukum karena status perkawinannya dipersoalkan secara administratif. Kondisi 

tersebut berimplikasi pada lemahnya akses korban terhadap keadilan serta 

berpotensi mengabaikan tujuan utama perlindungan korban dalam hukum pidana. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlindungan hukum terhadap istri 

sebagai korban KDRT dalam perkawinan tidak dicatat berdasarkan Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga serta menelaah peran Kitab Undang-Undang Hukum Pidana dalam 

menjamin kepastian hukum. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan 

konseptual. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 dapat 

diterapkan terhadap KDRT dalam perkawinan tidak dicatat dengan menitikberatkan 

pada keberadaan hubungan rumah tangga secara faktual antara pelaku dan korban. 

UU PKDRT berfungsi sebagai hukum pidana khusus (lex specialis) yang 

memberikan perlindungan khusus bagi korban KDRT tanpa mensyaratkan 

pencatatan perkawinan sebagai dasar utama. Apabila penerapan UU PKDRT 

menghadapi kendala pembuktian, ketentuan dalam Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana dapat digunakan sebagai hukum pidana umum (lex generalis) untuk 

menjerat pelaku kekerasan dan menjamin kepastian hukum. Dengan demikian, 

perlindungan hukum terhadap istri sebagai korban KDRT dalam perkawinan tidak 

dicatat dapat diwujudkan secara optimal melalui sinergi antara UU PKDRT dan 

KUHP. 

Kata Kunci: perlindungan hukum, kekerasan dalam rumah tangga, perkawinan 

tidak dicatat, UU PKDRT, KUHP. 
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